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Abstrak. Lahan gambut merupakan lahan yang sangat potensial dimanfaatkan untuk tujuan pertanian. Selain fungsi produksi, 

lahan gambut juga berfungsi dalam sistem hidrologi dan lingkungan. Diperkirakan dari total 14,95 juta hektar lahan gambut 

Indonesia, sekitar 6,66 juta hektar lahan ini telah terdegradasi. Degradasi lahan gambut menyebabkan fungsi hidrologi, produksi, 

dan lingkungan menjadi berkurang yang ditandai dengan penurunan produktivitas, pada musim hujan terjadi banjir, dan pada 

musim kemarau terjadi kekeringan, bahkan kebakaran. Gambut yang terdegradasi mempunyai kesuburan tanah yang lebih 

rendah, daya pegang air dan porositas lebih rendah, dan jenis dan populasi mikroorganisme lebih sedikit. Degradasi lahan gambut 

disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pengelolaan air yang salah, penambangan, dan penebangan pohon. Kriteria gambut 

terdegradasi meliputi (a) kadar karbon < 35 t ha-1, atau (b) tanaman penutup tanahnya merupakan semak belukar atau lahan 

tersebut merupakan lahan terbuka bekas tambang. Meskipun terdegradasi, petani kelapa sawit banyak memanfaatkan lahan ini, 

sekitar 20-25% lahan gambut terdegradasi dimanfaatkan untuk budidaya kelapa sawit. Untuk itu diperlukan teknologi ramah 

lingkungan yang mampu menurunkan emisi GRK, meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Teknologi tersebut 

meliputi pengelolaan air menggunakan kanal blok, penggunaan amelioran Tankos dan tumpangsari tanaman. 

Kata Kunci:  Ramah Lingkungan / Budidaya / Kelapa Sawit / Gambut Terdegradasi 

Abstract. Peatlands are potential land used for agricultural purposes. In addition to the production function, peatlands also 

functions in hydrology and environmental systems. It is estimated that of a total of 14.95 million hectares of Indonesia's 

peatlands, about 6.66 million hectares of land has been degraded. Peatland degradation caused hydrological function, production, 

and the environment is reduced which is characterized by a decrease in productivity, floods in the rainy season, and droughts in 

the dry season, even a fire. Degraded peat has lower in soil fertility, water holding capacity and porosity, and less in the type and 

population of microorganisms. Peatland degradation caused by human activities such as poor water management is wrong, 

mining, and felling trees. Degraded peat criteria include (a) the carbon content <35 t ha-1, or (b) the land cover plants are shrubs 

or open land is a former mining land. Although degraded, oil palm growers are making use of this land, about 20-25% of degraded 

peat lands utilized for the cultivation of oil palm. It is necessary for environment friendly technologies that can reduce greenhouse 

gas emissions, improve productivity and income of farmers. These include water management technologies to use chanal block, 

use ameliorant Tankos and intercropped plants. 
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PENDAHULUAN 

ahan gambut merupakan lahan yang sangat 

potensial dikembangkan sebagai lahan 

pertanian (Masganti 2013, Masganti et al. 

2014a). Wahyunto et al. (2014) memperkirakan luas 

lahan gambut di Pulau Sumatera, Kalimantan dan 

Papua 14,95 juta hektar. Menurut Rina dan 

Noorginayuwati (2007) dan Masganti (2013) sebagai 

media tumbuh, lahan gambut telah lama dimanfaatkan 

petani untuk menghasilkan bahan pangan. Akan tetapi 

sekitar 6,66 juta hektar lahan ini telah terdegradasi 

(Wahyunto et al. 2014), sehingga produktivitasnya 

tergolong rendah (Las et al. 2012, Suriadikarta 2012).  

Degradasi lahan gambut terjadi karena kesalahan 

akibat aktivitas manusia, khususnya dalam pengelolaan 

lahan. Tata air yang salah menjadi penyebab utama 

terjadinya degradasi lahan gambut (Masganti 2013, 

Masganti et al. 2014a). Selain itu degradasi juga dise-

babkan oleh kebakaran, dan kegiatan penambangan. 

Degradasi menyebabkan penurunan multifungsi gam-

but seperti produktivitas dan daya dukung lingkungan 

(carrying capacity). 

L 
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Produktivitas lahan gambut sangat tergantung 

dari pengelolaan dan tindakan manusia. Beberapa 

peneliti melaporkan bahwa produktivitas lahan gambut 

menurun akibat degradasi kesuburan tanah, sifat fisika, 

dan biologi tanah (Maftuah et al. 2011, Masganti 2013, 

Maftuah et al. 2014). Kesuburan tanah gambut yang 

terdegradasi lebih rendah. Demikian juga dengan sifat 

fisika dan biologinya.  

Lahan gambut yang terdegradasi mempunyai 

kemampuan memegang air lebih rendah (Nugroho dan 

Widodo 2001, Masganti 2012), sehingga pada musim 

hujan mudah mengalami banjir dan pada musim 

kemarau mudah kering dan terbakar serta efisiensi dan 

efektivitas pemupukan rendah (Masganti et al. 2002, 

Masganti 2013). Penurunan produktivitas lahan gambut 

menyebabkan sebagian lahan ditinggalkan atau ditelan-

tarkan (Las et al. 2012, Masganti 2013, Wahyunto et al. 

2014). Kondisi ini tentu tidak menguntungkan bagi 

pembangunan pertanian.  

Kebakaran tidak saja menyebabkan penipisan 

lapisan gambut, sehingga mempercepat munculnya 

lapisan tanah mineral yang miskin hara, tetapi juga 

menyebabkan pencemaran melalui produksi gas rumah 

kaca (GRK) akibat pelepasan karbon dalam bentuk 

CO2. Kebakaran lahan gambut juga menyebabkan daya 

konservasi air kawasan gambut menjadi berkurang 

(Sarwani et al. 2006, Masganti et al. 2014a).  

Beberapa peneliti melaporkan bahwa lahan 

gambut terdegradasi mengalami penurunan jenis dan 

jumlah populasi mikroorganisme (Agustina et al. 2001) 

dan berkurangnya atau bahkan musnahnya populasi 

satwa tertentu dalam kawasan gambut. Hal ini tentu 

tidak menguntungkan dalam proses reaksi kimia dan 

perkembangan ekologi gambut. 

Meski telah mengalami degradasi, akan tetapi 

kenyataan lapang menunjukkan bahwa lahan ini 

banyak dimanfaatkan untuk tujuan pertanian. Tanam-

an perkebunan merupakan kelompok tanaman yang 

paling luas dibudidayakan di lahan gambut terdegradasi 

(Agus et al. 2013, Wahyunto et al. 2013, Masganti et al. 

2014a). Diperkirakan sekitar 20-25% pertanaman kela-

pa sawit dibudidayakan di lahan gambut terdegradasi. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka diperlu-

kan teknologi pengelolaan lahan gambut terdegradasi 

yang ramah lingkungan dalam budidaya kelapa sawit. 

Pengelolaan lahan gambut terdegradasi tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, tetapi 

juga harus mampu menurunkan emisi GRK, dan 

meningkatkan pendapatan petani. 

PENGERTIAN DAN PENYEBAB LAHAN 

GAMBUT TERDEGRADASI 

Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh 

atau rentan dengan perubahan karakteristik yang tidak 

menguntungkan. Oleh karena itu perlu pengelolaan 

tersendiri agar tidak terjadi perubahan karakteristik 

yang menyebabkan produktivitas lahan menurun, 

apalagi menjadi tidak produktif. Terdapat beberapa 

pengertian tentang lahan gambut terdegradasi seperti 

diuraikan berikut ini. 

Penilaian terhadap degradasi lahan gambut dapat 

dilakukan berdasarkan dua hal, yakni (1) analisis 

laboratorium, dan (2) penampakan lapang. Rieley et al. 

(2008) dan Bappenas (2009) menentukan lahan gambut 

terdegradasi berdasarkan hasil analisis kandungan 

karbon (C) di atas permukaan tanah (above ground 

carbon stock). Lahan gambut dianggap terdegradasi jika 

penutup lahannya (land cover) mengandung karbon 

kurang dari 35 t ha-1 (WRI 2012), Vegetasi/penutupan 

lahan yang mempunyai kandungan karbon < 35 t C ha-1 

setara dengan semak belukar. Lahan gambut yang 

ditumbuhi semak belukar ini pada musim kemarau 

sangat rawan terhadap kebakaran, dan mepercepat 

terjadinya penurunan permukaan tanah (subsidence). 

Kedua peristiwa tersebut memacu emisi GRK, ter-

utama emisi karbon/CO2 (Agus et al. 2012). 

Penilaian gambut yang terdegradasi juga dapat 

didasarkan atas kajian jenis penutup lahan di lapangan 

(Wahyunto et al. 2014). Lahan gambut yang terdegra-

dasi bisa dicirikan oleh (1) tanaman penutup tanahnya 

adalah semak belukar, dan (2) lahan tersebut merupa-

kan lahan terbuka bekas tambang. Di lapangan, lahan 

demikian tidak dimanfaatkan petani atau terlantar. Hal 

ini disebabkan produktivitasnya yang rendah atau 

karena sumberdaya penunjang seperti air tidak tersedia, 

sehingga hanya semak belukar yang tumbuh. Penyebab 

lainnya adalah diperlukan input pupuk yang lebih 

tinggi untuk menghasilkan sejumlah bahan pangan 

akibat efisiensi dan efektivitas pemupukan yang menu-

run (Masganti et al. 2002, Masganti 2013). 

Lahan gambut mempunyai multifungsi yakni 

fungsi hidrologi, produksi, dan ekologi yang sangat 

vital bagi kelangsungan hidup manusia (Sarwani et al. 

2006, Masganti 2013). Lahan gambut yang terdegradasi 

pada dasarnya adalah lahan yang telah mengalami 

penurunan ketiga fungsi tersebut akibat aktivitas 

manusia. Ada lima indikator yang digunakan untuk 

menilai apakah lahan gambut telah terdegradasi, yakni 

(1) sudah ada penebangan pohon, (2) ada jalan logging, 
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(3) ada bekas kebakaran, (4) kondisi lahan kering/tidak 

tergenang, dan (5) adanya bekas penambangan 

(Wahyunto et al. 2014). 

Paling tidak ada empat aktivitas manusia yang 

menyebabkan terjadinya degradasi lahan gambut, yakni 

(1) pembakaran lahan, (2) pengelolaan air yang salah, 

(3) penambangan, dan (4) penebangan pohon 

(Masganti 2013, Masganti et al. 2014a, Wahyunto et al. 

2014).  

Mudahnya lahan gambut terbakar pada musim 

kemarau dan kebanjiran pada musim hujan menunjuk-

kan telah terjadinya penurunan fungsi hidrologi, telah 

mengalami penurunan permukaan tanah (subsiden) 

sehingga posisinya lebih rendah dari daerah sekitarnya. 

Kebakaran lahan menyebabkan gambut menjadi hidro-

fobik, sehingga kemampuan memegang air menjadi 

sangat rendah, padahal dalam kondisi hidrofilik gambut 

mampu memegang air 5-30 kali beratnya. 

Kebakaran menyebabkan penipisan lapisan 

gambut, sehingga memicu munculnya lapisan tanah 

mineral yang masam, sehingga produktivitas lahan 

menjadi rendah. Tidak itu saja, kebakaran juga 

menyebabkan berkurangnya jenis dan populasi mikro-

organisme dalam gambut terdegradasi (Agustina et al. 

2001) dan berkurangnya atau bahkan musnahnya 

populasi satwa tertentu dalam kawasan gambut, sehing-

ga terjadi penurunan fungsi ekologi. Hal lain yang 

mungkin terjadi adalah munculnya mikroorganisme 

baru atau terjadinya dominansi mikroorganisme ter-

tentu yang tidak menguntungkan bagi ekologi gambut. 

Jenis satwa tertentu atau tanaman tertentu bisa saja 

mengalami kepunahan atau tidak bisa berkembang 

secara maksimal akibat kondisi ekologi yang tidak 

mendukung. 

Produktivitas lahan gambut yang menurun juga 

mengindikasikan telah terjadinya penurunan fungsi 

produksi. Pengelolaan air yang tidak tepat tidak saja 

menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah, tetapi 

juga menyebabkan berkurangnya efisiensi dan efektivi-

tas pemupukan (Masganti et al. 2002). Kondisi ini 

menyebabkan lebih tingginya input yang diperlukan 

untuk menghasilkan bahan pangan, sehingga mengura-

ngi pendapatan petani (Masganti 2013). Pembangunan 

kanal yang tidak terkontrol untuk mengeluarkan kayu 

dapat menyebabkan degradasi lahan gambut. Penge-

lolaan air yang tidak tepat juga dapat terjadi akibat 

desain saluran dan pintu air yang menyebabkan 

drainase berlebihan. Dimensi saluran yang terlalu lebar 

dan dalam menyebabkan drainase yang berlebihan, 

sehingga lahan gambut yang awalnya cukup produktif 

bila ditanami padi, menjadi terlantar. 

Kegiatan penambangan pada umumnya terjadi 

pembalikan profil tanah dan menyisakan lahan gundul. 

Tambang batubara misalnya merubah topografi yang 

semula berbentuk gunung menjadi lembah yang tidak 

ditumbuhi oleh tanaman. Tindakan rehabilitasi pasca 

tambang merupakan langkah bijaksana untuk memini-

malkan penurunan ketiga fungsi utama lahan gambut. 

Tanah-tanah terbuka bekas tambang biasanya menye-

babkan degradasi yang tergolong berat dan sulit 

dipulihkan. 

Penebangan kayu oleh pemilik HPH yang tanpa 

diimbangi dengan rehabilitasi, penebangan liar, dan 

konversi lahan berhutan menjadi perkebunan kelapa 

sawit yang tidak memperhatikan aspek ekologi kawas-

an merupakan daftar aktivitas manusia yang memicu 

terjadinya degradasi lahan gambut. 

KARAKTERISTIK GAMBUT 

TERDEGRADASI 

Terjadinya degradasi pada lahan gambut menye-

babkan perubahan terhadap karakteristik unik gambut 

yang meliputi sifat kimia, fisika, dan biologi. Berikut 

diuraikan perubahan ketiga karakteristik tanah gambut 

akibat degradasi. 

Sifat Kimia 

Degradasi lahan gambut menyebabkan tingkat 

kesuburan tanah menjadi berkurang (Maftuah et al. 

2011, Masganti 2003, Maftuah et al. 2014). Tanah 

gambut yang terdegradasi mempunyai nilai pH yang 

lebih rendah, kadar P-tersedia dan jumlah unsur-unsur 

basa serta kadar abu yang lebih rendah. 

Kebakaran lahan gambut akan mempercepat 

munculnya lapisan tanah mineral yang miskin pada 

bagian bawah permukaan tanah gambut (Hartatik et al. 

2001). Hal ini akan menambah daftar permasalahan 

dalam budidaya tanaman karena sulit tumbuh pada 

kondisi demikian. Oleh karena itu diperlukan jumlah 

pupuk yang lebih banyak dan bahan pembenah tanah/ 

amelioran untuk mendukung pertumbuhan dan produk-

si tanaman (Masganti 2003) karena berkurangnya 

efisiensi dan efektivitas pemupukan (Masganti et al. 

2002). 

Tanah gambut yang terdegradasi mempunyai 

kadar N-total yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 

gambut yang terdegradasi akibat kebakaran 
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menyebabkan N dalam tanah juga berkurang atau 

bahkan hilang. Penyebab lainnya adalah lebih rendah-

nya populasi mikroorganisme dalam tanah gambut 

yang terdegradasi (Agustina et al. 2001) menyebabkan 

proses pembebasan N dari dalam tanah berlangsung 

lambat (Tan 1994), sehingga kadar N-total menjadi 

rendah. 

Ketersediaan P dalam tanah gambut yang 

terdegradasi selalu lebih rendah. Kondisi ini disebabkan 

kadar asam-asam organik dalam gambut yang tinggi. 

Diketahui bahwa asam-asam organik mempunyai 

muatan negatif, sehingga tidak bisa mengikat P. 

Penyebab lainnya adalah terbatasnya populasi mikro-

organisme pengurai P dalam gambut yang terdegradasi 

(Agustina et al. 2001). Selain itu kadar unsur-unsur basa 

dalam tanah gambut yang tidak terdegradasi lebih 

tinggi, sehingga daya menyimpan P menjadi lebih 

tinggi (Masganti et al. 2004). Ketersediaan P yang lebih 

tinggi dalam tanah gambut yang tidak terdegradasi juga 

disebabkan karena kandungan OH-fenolat yang lebih 

rendah. Molekul-molekul organik dengan kandungan 

gugus OH-fenolat yang tinggi menyebabkan daya 

menyimpan P menjadi rendah (Masganti 2003). 

Tanah gambut yang tidak terdegradasi mempu-

nyai kadar unsur-unsur basa yang lebih tinggi (Maftuah 

et al. 2011, Masganti 2003, Maftuah et al. 2014). 

Kondisi ini disebabkan kadar abu dalam gambut yang 

tidak terdegradasi lebih tinggi (Tabel 1). Abu merupa-

kan sumber unsur-unsur basa dalam tanah gambut dan 

menjadi penciri tingkat kesuburan. 

Sifat Fisika 

Sifat fisika tanah gambut yang banyak menga-

lami perubahan akibat degradasi umumnya berkaitan 

dengan kemampuan memegang air (Nugroho dan 

Widodo 2001, Kurnain et al. 2001, Masganti 2012). 

Berbagai hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

degradasi lahan gambut menyebabkan penurunan yang 

signifikan terhadap kemampuan gambut menyimpan 

air.  

Tabel 2 memperlihatkan bahwa degradasi tanah 

gambut menyebabkan persentase ruang pori menjadi 

berkurang (Haris et al. 1998, Nugroho dan Widodo 

2001). Penurunan persentase ruang pori menyebabkan 

jumlah air yang dapat disimpan gambut menjadi ber-

kurang. Hal ini juga tercermin dari berkurangnya 

jumlah air pada keadaan kapasitas lapang dalam 

gambut terdegradasi. 

Penurunan kemampuan menyimpan air menye-

babkan lahan gambut rentan terhadap kebakaran pada 

musim kemarau dan mudah mengalami kebanjiran 

pada musim hujan. Kebakaran lahan gambut menye-

babkan koloid-koloid penyusun gambut yang bersifat 

hidrofilik mengalami penurunan konsentrasi, sehingga 

daya simpan air menjadi berkurang (Haris et al. 1998, 

Nugroho dan Widodo 2001, Masganti 2012).  

Konsekuensi berkurangnya kemampuan tanah 

gambut memegang air adalah berkurangnya cadangan 

air yang dapat dimanfaatkan manusia. Setiap meter 

kubik tanah gambut mampu menyimpan 850 liter air, 

Tabel 1. Perbandingan sifat kimia tanah gambut terdegradasi dengan 

tanah gambut tidak terdegradasi 

Table 1. Comparison of chemical properties of degraded peat and peat are not 

degraded 

No. Sifat kimia 
Kondisi tanah gambut 

Terdegradasi Tidak terdegradasi 

1. pH H2O 3,16 - 3,45 3,41 - 3,86 

2. N-total (%) 0,28 - 0,71 1,12 - 3,41 

3. C-organik (%) 30,62 - 41,83 38,91 - 57,24 

4. P-tersedia (ppm) 7,2 - 9,6 16,4 - 22,1 

5. Ca-dd (me 100g-1) 0,74 - 0,93 0,87 - 1,21 

6. Mg-dd (me 100g-1) 0,31 - 0,52 0,56 - 1,03 

7. K-dd (me 100g-1) 0,20 - 0,36 0,31 - 0,74 

8. Na-dd (me 100g-1) 0,36 - 0,50 0,31 - 0,89 

9. Al-dd (me 100g-1) 0,86 - 2,17 0,63 - 1,29 

10. Kadar abu (%) 0,39 - 0,86 0,74 - 2,15 

11. Karboksilat (me 100g-1) 170 - 256 238 - 397 

12. OH-fenolat (me 100g-1) 417 - 536 381 - 463 

Sumber: Data diolah dari  Maftuah et al. (2011), Masganti (2003), Maftuah et al. (2014) 
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sehingga dalam satu hektar lahan gambut berketebalan 

1 meter mampu menyimpan 88,6 juta liter air. Jika 

kebutuhan air setiap penduduk rata-rata 85 liter per 

hari, maka setiap hektar tanah gambut dengan 

kedalaman 1 m, mampu menyediakan air 274 jiwa per 

tahun (Sarwani et al. 2006, Noor 2010). 

Sifat Biologi 

Gambut mempunyai peranan penting dalam 

kelangsungan ekosistem. Selain itu gambut juga 

mempunyai fungsi-fungsi biologis yang sangat penting 

dalam menjaga kualitas lingkungan (Sarwani et al. 

2006). Ketersediaan hara dan degradasi senyawa-senya-

wa yang sulit terurai seperti lignin pada lingkungan da-

pat terjadi karena bantuan mikroorganisme (Tan 1994).  

Kebakaran lahan gambut menyebabkan sebagi-

an, bahkan mikroorganisme tertentu dapat mengalami 

kepunahan. Oleh karena itu jenis mikroorganisme da-

lam gambut yang terdegradasi lebih sedikit (Agustina et 

al. 2001). Kondisi ini menyebabkan aktivitas mikro-

organisme menjadi kurang intensif. 

Kemampuan mikroorganisme pelarut P mempe-

ngaruhi kelarutan P dalam gambut ditentukan oleh po-

pulasi mikroorganisme pelarut P (Tan 1994). Agustina 

et al. (2001) melaporkan bahwa populasi mikroorganis-

me pelarut P dalam tanah gambut yang terdegradasi 

dari Bereng Bengkel dan Pangkoh, Kalimantan Tengah 

hanya sekitar 10.000 sel per gram gambut, padahal un-

tuk menjamin agar ketersediaan dan serapan P tanam-

an jagung maksimal, tanah harus diinokulasi dengan 

Aspergillus niger menggunakan konsentrasi 1.000.000 sel 

per gram tanah. 

TEKNOLOGI RAMAH LIGKUNGAN 

UNTUK KELAPA SAWIT 

Pengelolaan Air 

Air merupakan kebutuhan utama setiap makhluk 

hidup. Salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan budidaya tanaman di lahan gambut adalah 

pengelolaan air (Masganti et al. 1994, Sarwani et al. 

1994, Masganti 2013). Produksi tanaman yang maksi-

mal harus didukung oleh pengelolaan air yang tepat. 

Pengelolaan air harus mampu menjamin ketersediaan 

air sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Pengelolaan air mempunyai fungsi ganda, selain 

menjamin kebutuhan air tanaman juga menjaga kondisi 

aerasi bagi mikroorganisme, mengendalikan reaksi 

kimia tanah dan perkembangan perakaran tanaman. 

Kesalahan dalam pengelolaan air mempercepat 

degradasi lahan (Masganti 2013, Masganti et al. 2014a). 

Pengelolaan air di lahan gambut bersifat lebih kompleks 

karena (a) dekomposisi bahan organik yang berlang-

sung secara simultan menghasilkan asam-asam organik 

yang menyebabkan peningkatan emisi CO2 dan CH4 

(metana) dan senyawa-senyawa yang dapat meracuni 

tanaman, (b) gambut mudah menyerap air dan mudah 

kehilangan air akibat pemanasan, sehingga pada musim 

hujan mengalami risiko banjir dan pada musim 

kemarau mengalami kekeringan, bahkan kebakaran, (c) 

pengeringan atau drainase yang berlebih mempercepat 

penurunan permukaan gambut, sehingga lapisan pirit 

atau kuarsa yang terdapat di bawah lapisan gambut 

dangkal akan lebih cepat muncul ke permukaan, dan 

(d) pergerakan air yang dinamik/berlebih dapat menye-

babkan sebagian hara yang berasal dari pupuk terbawa 

keluar areal pertanaman (Sarwani et al. 2006, Masganti 

dan Yuliani 2009, Masganti 2013).  

Kompleksitas yang dihadapi dalam pengelolaan 

air di lahan gambut menuntut desain dimensi saluran 

air dan jenis pengelolaan air yang diperlukan berdasar-

kan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu 

pengelolaan air di lahan gambut harus mampu (1) 

mencegah/mengurangi risiko banjir pada musim hujan 

melalui pengaturan drainase yang lebih intensif, (2) 

mencegah/mengurangi risiko kekeringan atau kebakar-

an pada musim kemarau melalui pengaturan tinggi 

muka air tanah, (3) mencegah/mengurangi subsidensi 

gambut melalui pengaturan tinggi muka air di saluran, 

(4) meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemupukan 

melalui pengaturan buka-tutup saluran inlet-outlet, (5) 

Tabel 2. Perbandingan sifat fisika tanah gambut terdegradasi dengan tanah gambut tidak terdegradasi 

Table 2. Comparison of soil physical properties degraded peat and peat are not degreded  

No. Sifat fisika 
Kondisi tanah gambut 

Terdegradasi Tidak terdegradasi 

1. Kadar air kapasitas lapang (% berat) 166,18 - 280,42 378,32 - 529,41 

2. Berat volume (g cm-3) 0,12 - 0,27 0,08 - 0,16 

3. Porositas (%) 72,21 - 84,39 87,19 - 96,38 

Sumber: data diolah dari Haris et al. (1998(, Nugroho dan Widodo (2001), Masganti (2012) 
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menurunkan kadar asam-asam organik dan senyawa-

senyawa beracun melalui pemisahan saluran inlet dan 

outlet, dan (6) memberikan kelembaban yang ideal bagi 

tanaman sesuai dengan jenis tanaman dan perkembang-

an tanaman melalui pengaturan tinggi muka air tanah. 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian ber-

kelanjutan harus memperhatikan pengelolaan air yang 

disesuaikan dengan karakteristik lahan gambut setem-

pat, dan komoditas yang akan dikembangkan.  

Salah satu komponen penting dalam pengelolaan 

air di lahan gambut adalah bangunan pengendali beru-

pa pintu air di setiap saluran. Pintu air berfungsi untuk 

mengatur muka air tanah supaya tidak terlalu dangkal 

dan tidak terlalu dalam (Agus dan Subiksa 2008). 

Tinggi permukaan air yang diperlukan tanaman berbe-

da, terutama karena perbedaan sistem perakarannya. 

Tanaman kelapa sawit di Indonesia dibudidaya-

kan oleh petani swadaya, perusahaan besar swasta 

(PBS), dan perusahaan besar negara (PTPN). Di 

Provinsi Riau, PBS dan PTPN V melakukan pengelola-

an air dengan membuat pintu-pintu air untuk mengatur 

ketinggian air 60-80 cm. Hal ini tidak berbeda jauh 

dengan ketinggian yang disarankan Ambak dan 

Melling (2000), yakni 50-70 cm. Lebar saluran 

bervariasi yakni 80-150 cm dengan kedalaman saluran 

80-100 cm. Sedangkan petani belum banyak melakukan 

pengelolaan air, banyak saluran yang dibuat tidak 

dilengkapi dengan pintu air. Perbedaan tersebut 

menyebabkan produktivitas kelapa sawit rakyat lebih 

rendah sekitar 25% dan 30% dari PTPN V dan swasta 

(Disbun Provinsi Riau 2014, Masganti et al. 2014a). 

Pengamatan lapang menunjukkan bahwa di kebun 

sawit masyarakat ketinggian air di saluran ada yang 

>100 cm dari permukaan tanah gambut, sehingga laju 

subsidensi gambut menjadi cepat. Pengelolaan air 

dengan menggunakan kanal blok di perkebunan rakyat 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit rakyat 

(Masganti et al. 2014b). Hal ini disebabkan efisiensi dan 

efektivitas pemupukan lebih baik. Pengelolaan air tidak 

saja menyebabkan peningkatan produktivitas kelapa 

sawit, tetapi juga menekan emisi GRK (Wahyuni et al. 

2014), meningkatkan pendapatan petani (Nurhayati et 

al. 2014), dan menurunkan laju subsidensi (Tabel 3). 

Pengelolaan air yang tepat menyebabkan laju 

subsidensi gambut melambat. Hal ini disebabkan laju 

dekomposisi gambut yang rendah akibat lahan gambut 

selalu basah/tergenang (Nugroho dan Widodo 2001, 

Agus dan Subiksa 2008). Dekomposisi gambut akan 

mempercepat pelepasan CO2 ke udara, sehingga emisi 

GRK meningkat. Pengelolaan air tentunya sangat 

menguntungkan dalam pengembangan pertanian berke-

lanjutan yang ramah lingkungan, mampu meningkat-

kan produktivitas dan pendapatan petani kelapa sawit 

di lahan gambut terdegradasi. 

Pemberian Amelioran 

Ameliorasi atau pemberian zat pembenah tanah 

merupakan salahsatu tindakan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman di lahan 

gambut (Hartatik dan Nugrogo 2001, Masganti 2013, 

Masganti et al. 2014b). Pemberian amelioran menye-

babkan kelapa sawit mampu membentuk pelepah 7-12 

helai lebih banyak dari yang tidak diberi amelioran atau 

kontrol (Masganti et al. 2014b). Kelebihan ini merupa-

kan hal yang sangat penting untuk mendukung integrasi 

sawit-sapi di lahan gambut. Tambahan pelepah tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan bahan pakan satu ekor sapi 

(Parulian 2009). Selain itu, kelapa sawit yang diberi 

amelioran juga mempunyai tajuk yang lebih lebar 

(Masganti et al. 2014b) dan produktivitas yang lebih 

tinggi (Masganti et al. 2014b, Salwati et al. 2014). 

Pengaruh amelioran terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas kelapa sawit berbeda menurut sumber 

amelioran yang digunakan (Jamil et al. 2012, Masganti 

et al. 2014b). Di Provinsi Riau, kelapa sawit yang 

Tabel 3. Produktivitas kelapa sawit, emisi GRK dan laju subsidensi akibat pengelolaan air di lahan 
gambut terdegradasi 

Table 3. Productivity palm, GHG emissions, and the rate of subsidence due to water management in degreded 

peatland 

No. Pengelolaan air Produktivitas Emisi GRK Laju subsidensi 

  kg ha-1 tahun-1  (1) t CO2 ha-1 tahun-1  (2) cm 2th-1 

1. Tidak dikelola 1.385 97,2 3,8 

2. Kanal blok 1.875 64,6 2,7 

Selisih 490 32,6 1,1 

Sumber : 1 = Masganti et al. (2014b), 2 = Wahyuni et al. (2014) 

 102 



Masganti et al.: Teknologi Ramah Lingkungan dalam Budidaya Kelapa Sawit 

diameliorasi dengan amelioran tandan kosong (Tankos) 

kelapa sawit memperlihatkan performa agronomi lebih 

baik yang diperlihatkan dari kemampuan membentuk 

pelepah dan lebar tajuk (Masganti et al. 2014b). Hal ini 

disebabkan kandungan Ca, Mg, dan S dalam amelioran 

Tankos lebih tinggi. Amelioran yang mengandung 

kadar hara lebih tinggi menyebabkan pertumbuhan 

tanaman lebih baik (Subiksa 2000, Hartatik dan 

Nugroho 2001, Subiksa et al. 2009), sehingga produk-

tivitasnya lebih tinggi (Masganti et al. 2014b, Salwati et 

al. 2014). 

Tabel 5 dan 6 memperlihatkan bahwa total 

produksi tertinggi dan emisi GRK terendah dalam 

budidaya kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi 

dihasilkan dari tanaman yang diameliorasi dengan 

Tankos, meskipun pendapatan yang dihasilkan lebih 

rendah. Hal ini membuktikan bahwa amelioran ini baik 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman kelapa sawit di 

lahan gambut terdegradasi. Paling tidak ada empat 

persyaratan dalam memilih jenis amelioran, yakni (1) 

menurunkan emisi GRK, (2) meningkatkan produktivi-

tas, (3) meningkatkan pendapatan petani, dan (4) bahan 

tersebut tersedia di lapangan. Oleh karena itu, dalam 

budidaya kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi 

disarankan menggunakan amelioran Tankos. 

Pemanfaatan amelioran Tankos dalam budidaya 

kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi sangat 

prospektif, terutama berkaitan dengan syarat keempat 

karena bahannya melimpah. Langkah yang harus 

dilakukan adalah melatih dan memfasilitasi petani 

dengan peralatan atau alsin agar secara mandiri mampu 

memproduksi amelioran tersebut. Hal ini tentu akan 

mengurangi biaya produksi, sekaligus meningkatkan 

pendapatan. Langkah ini perlu dilakukan untuk mengu-

    

Gambar 1. Pengelolaan air untuk tanaman kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi di Provinsi Riau 

Figure 1.  

 

Tabel 4. Pengaruh ameliorasi terhadap total produksi, GRK, dan keuntungan 
usahatani kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi 

Table 4. Effect of amelioration of total production,GHG, and the profits of oil palm farming in 

degreded peatland 

No. Parameter dan perlakuan 
Lokasi 

Jambi Riau 

1. Hasil (t ha-1 thn-1) (1, 2) 

 Tanpa amelioran 11,11 18,51 

 Diberi amelioran 17,03 19,67 

 Selisih   5,92   1,16 

2. Emisi GRK (t CO2 ha-1 thn-1) (3, 4) 

 Tanpa amelioran 24,6 28,0 

 Diberi amelioran  18,5 24,3 

 Selisih   6,1   3,7 

3. Keuntungan (Rp ha-1) (5, 6) 

 Tanpa amelioran 2.544.955 15.129.732 

 Diberi amelioran 11.078.395 15.522.795 

 Selisih 8.533.440 423.063 

Sumber: 1 = Salwati et al. (2014), 2 = Masganti et al. (2014b), 3 = Adriany et al. (2014), 4 = 

Setyanto et al. (2014), 5 = Mamat et al. (2014), 6 = Nurhayati et al. (2014) 
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rangi "pengurasan hara" tanah gambut yang terbawa 

melalui produksi tandan. 

Tumpangsari Kelapa Sawit 

Tumpangsari adalah usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan pendapatan petani melalui penanaman 

secara bersamaan pada lahan yang sama. Tumpangsari 

kelapa sawit dengan nanas dilakukan dengan menanam 

delapan bibit nanas dalam setiap empat pohon kelapa 

sawit dengan jarak tanam 1,75 x 1,50 m (Masganti et al. 

2014b).  

Tabel 7 menunjukkan bahwa tumpangsari kelapa 

sawit dengan nanas meningkatkan total produksi kelapa 

sawit, menurunkan emisi GRK, dan meningkatkan 

pendapatan petani. Hal ini mungkin disebabkan ter-

ciptanya iklim mikro yang menguntungkan, terutama 

berkaitan dengan ketersediaan hara (Masganti et al. 

2002), sehingga pertumbuhan dan produksi kelapa 

sawit lebih tinggi.  

Iklim mikro yang lebih baik juga menjaga agar 

dekomposisi bahan organik gambut tidak berlangsung 

cepat, sehingga emisi GRK lebih sedikit. Bahkan pada 

musim kemarau, tumpangsari juga dapat berfungsi 

sebagai pemutus jembatan api. Selain itu, dengan 

adanya tanaman tumpangsari risiko petani tidak panen 

menjadi berkurang, dan petani "dipaksa" untuk lebih 

sering ke kebun sawitnya, sehingga bisa melakukan 

monitoring dan pemeliharaan yang lebih intensif. 

PENUTUP 

Lahan gambut merupakan lahan yang sangat 

potensial dimanfaatkan untuk tujuan pertanian. Akan 

tetapi sekitar 6,66 juta hektar lahan ini telah 

terdegradasi dari total 14,95 juta hektar. 

Degradasi lahan gambut menyebabkan fungsi 

hidrologi, produksi, dan lingkungan menjadi berkurang 

yang ditandai dengan penurunan produktivitas, pada 

musim hujan terjadi banjir, dan pada musim kemarau 

terjadi kekeringan, bahkan kebakaran. Gambut yang 

terdegradasi mempunyai kesuburan tanah lebih rendah, 

daya pegang air dan porositas lebih rendah, dan jenis 

dan populasi mikroorganisme lebih sedikit. 

Penyebab degradasi lahan gambut adalah aktivi-

tas manusia seperti pengelolaan air yang kurang tepat, 

penambangan, pembakaran lahan, dan penebangan 

pohon. Kriteria gambut terdegradasi meliputi (a) bila 

penutupan vegetasinya masih alami, kadar karbon 

permukaan tanah gambut kurang dari 35 t ha-1, ini 

Tabel 5. Pengaruh jenis amelioran terhadap total produksi, GRK, dan keuntungan 
usahatani kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi di Provinsi Riau 

Table 5. Effect of some ameliorant to total production, GHG, and profits farming of oil palm 

on degreded peatland in Riau Province  

No. Perlakuan 
Parameter 

Total produksi (1) Emisi GRK (2) Keuntungan  (3) 

  kg ha-1 thn-1   t  CO2 ha-1 tahun-1    Rp ha-1 

1. Pukan 19.613 25,0 14.808.055 

2. Tankos 20.057  17,0 14.466.855 

3. Pugam 19.326 31,0 17.383.475 

Sumber : 1 = Masganti et al. (2014b), 2 = Setyanto et al. (2014), 3 = Nurhayati et al. (2014) 

Tabel 6. Pengaruh jenis amelioran terhadap total produksi, GRK, dan keuntungan 
usahatani kelapa sawit di lahan gambut terdegradasi di Provinsi Jambi 

Table 6. The effect of the type ameliorant to total production, GHG, and the profits of oil 

palm farming in degreded peatland in Jambi Province 

No. Perlakuan 
Parameter 

Total produksi (1) Emisi GRK  (2) Keuntungan (3) 

  kg ha-1 thn-1   t  CO2 ha-1 tahun-1    Rp ha-1 

1. Pukan 17,18 17,84 10.671.955 

2. Tankos 17,09 15,12 9.422.955 

3. Pugam 16,83 22,51 13.140.275 

Sumber : 1 = Salwati et al. (2014), 2 = Adriany et al. (2014), 3 = Mamat et al. (2014) 
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setara dengan semak belukar atau (b) merupakan lahan 

terbuka bekas tambang. 

Meski terdegradasi, petani kelapa sawit banyak 

memanfaatkan lahan ini, sekitar 20-25% lahan gambut 

terdegradasi dimanfaatkan untuk budidaya kelapa sa-

wit. Untuk itu diperlukan teknologi ramah lingkungan 

yang mampu menurunkan emisi GRK, meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani. Teknologi terse-

but meliputi pengelolaan air menggunakan kanal blok, 

penggunaan amelioran Tankos dan tumpangsari kelapa 

sawit dengan tanaman semusim seperti nanas. 
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